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 Abstrak 
Pengabdian masyarakat tentang pengolahan kerupuk nasi sebagai inisiatif 

untuk mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Desa Blang Dalam. Penelitian ini dimulai dengan identifikasi 

masalah dan analisis terhadap pola konsumsi nasi serta potensi limbah nasi 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui metode Participatory 

Action Learning System (PALS), masyarakat dilibatkan aktif dalam proses 

pemberdayaan dengan pelatihan pembuatan keripik nasi dan desain 

kemasan. Hasilnya menunjukkan bahwa produk keripik nasi tidak hanya 

membantu mengurangi pemborosan makanan, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan pendapatan keluarga dan menciptakan lapangan kerja, 

sekaligus memperkenalkan inovasi kuliner khas desa tersebut. Dukungan 

pemerintah dan pelatihan yang tepat menjadi kunci keberlanjutan UMKM 

yang terbentuk dari program ini. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan; Beras; Kerupuk; Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah Inovasi Kuliner  

 

 

Abstract  
Community service on rice cracker processing as an initiative to encourage 

the development of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Blang 

Dalam Village. This research began with the identification of problems and 

analysis of rice consumption patterns and the potential for rice waste that 

has not been optimally utilized. Through the Participatory Action Learning 

System (PALS) method, the community is actively involved in the 

empowerment process with training in making rice chips and packaging 

design. The results show that rice chip products not only help reduce food 

waste, but also have the potential to increase family income and create 

jobs, while introducing culinary innovations typical of the village. 

Government support and appropriate training are the keys to the desires of 

MSMEs formed from this program. 
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PENDAHULUAN 

Gampong Blang Dalam merupakan salah satu 

Gampong yang berada di Kecamatan Babahrot 

Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh. 

Sebahagian besar area Gampong Blang Dalam 

merupakan pemukiman penduduk, pesawahan 

dan tanah kebun masyarakat. Gampong Blang 

Dalam letaknya sangat strategis tepat berada di 

pinggir jalan Nasional Meulaboh-Tapak Tuan yang 

termasuk daerah dataran rendah dengan suhu 

kurang lebih 22’C hingga 23 derajat celcius, dengan 

luas Gampong: 20.11 km2 dan dihuni oleh 1816 jiwa. 

Sebagian besar area Gampong Blang Dalam 

merupakan pemukiman penduduk, pesawahan, 

dan tanah kebun masyarakat. Di desa ini, konsumsi 

nasi sebagai makanan pokok sangat tinggi, 

sehingga sering kali menyisakan nasi berlebih di 

banyak keluarga. Nasi sisa yang tidak dimanfaatkan 

biasanya berakhir sebagai limbah atau pakan 

ternak, padahal jika diolah dengan baik, dapat 

menjadi produk bernilai ekonomis. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

adalah kegiatan usaha yang untuk 

mensejahterakan individu maupun kelompok(Farida 

dkk. 2023). Manfaat UMKM adalah meningkatkan 

pendapatan, memberdayakan masyarakat 

khususnya perempuan, mendapatkan pengalaman 

berwirausaha, memperkecil angka pengangguran 

di desa, mempererat rasa kebersamaan, 

mengembangkan potensi masyarakat, 

mengembangkan usaha yang telah ada 

sebelumnya, serta menumbuhkan rasa ingin maju 

dan sebagainya (Idayu, Husni, dan Suhandi 2021). 

Nasi berlebih dibanyak keluarga yang ada di desa 

blang dalam membuka peluang bagi masyarakat 

untuk mengembangkan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), salah satunya adalah 

produksi keripik nasi. Produk ini dapat menjadi 

solusi inovatif dalam mengatasi pemborosan 

makanan dan menciptakan nilai tambah dari 

bahan baku yang sebelumnya dianggap kurang 

bernilai. Proses pengolahan nasi sisa menjadi 

keripik nasi cukup sederhana dan tidak 

memerlukan teknologi yang rumit, sehingga dapat 

diterapkan oleh banyak rumah tangga maupun 

kelompok usaha kecil. Selain itu, keripik nasi memiliki 

daya tahan yang lebih lama dibandingkan nasi 

biasa, menjadikannya produk yang mudah untuk 

dipasarkan dalam skala yang lebih luas. Dengan 

strategi pemasaran yang tepat, seperti 

pemanfaatan media sosial dan kerja sama dengan 

toko oleh-oleh, produk ini berpotensi menjadi salah 

satu ikon kuliner khas dari Gampong Blang Dalam. 

Letaknya yang strategis di jalur nasional Meulaboh-

Tapak Tuan memberikan keuntungan tersendiri bagi 

pengembangan UMKM keripik nasi. Jalur ini menjadi 

rute utama bagi masyarakat yang bepergian 

antarkota, sehingga peluang untuk 

memperkenalkan dan memasarkan produk menjadi 

lebih besar. Jika dikembangkan dengan baik, 

UMKM keripik nasi dapat menciptakan lapangan 

kerja baru, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta memperkenalkan Gampong 

Blang Dalam sebagai desa yang inovatif dalam 

pengelolaan pangan. Dukungan dari pemerintah 

daerah dan pendampingan dalam hal produksi 

serta pemasaran akan semakin memperkuat 

keberlanjutan usaha ini. Dengan adanya inovasi 

seperti keripik nasi, Gampong Blang Dalam tidak 

hanya mampu mengoptimalkan hasil pertanian 

dan perkebunan tetapi juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis kearifan lokal. 

 

 

METODOLOGI PELAKSANAAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di desa 

blang dalam dilakukan dengan memanfaatkan 

potensi desa yang berasal dari keluarga yaitu nasi 

berlebih yang diolah menjadi keripik nasi yang enak 

dan gurih. Selain itu, Kegiatan ini juga mencakup 

pembuatan kemasan produk yang siap untuk 

dipasarkan. Metode pelaksanaan pengabdian 

menggunakan metode Participatory Action 

Learning System (PALS) yang melibatkan 

masyarakat secara aktif untuk berpatisipasi dalam 

proses keseluruhan kegiatan penelitian(Maghfirah 

dan Jalil 2023). Metode ini menjadikan masyarakat 

sebagai subjek sekaligus objek dalam kegiatan 

pengabdian melalui berbagai bentuk pendidikan, 

pelatihan, penyuluhan, pembinaan, dan 

pendampingan. 
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Proses pelaksanaan pengabdian ini sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi masalah 

 Metode pengumpulan data digunakan untuk 

mengidentifikasi sumber daya lokal 

masyarakat, khususnya terkait konsumsi nasi 

dan pemanfaatannya. Selain itu, data 

dikumpulkan mengenai bagaimana pola 

konsumsi masyarakat terhadap nasi, potensi 

limbah nasi yang belum imanfaatkan secara 

optimal, serta cara masyarakat dalam 

mengelola kelebihan nasi yang tidak habis 

dikonsumsi. 

b. Analisa permasalahan 

 Berdasarkan informasi yang dikumpulkan, 

dilakukan penelitian dan analisis lebih lanjut 

mengenai peluang pemanfaatan nasi sisa 

untuk diolah menjadi produk bernilai tambah. 

Beberapa permasalahan yang ditemukan 

antara lain kurangnya kesadaran akan 

potensi nasi sebagai bahan dasar camilan, 

belum adanya diversifikasi produk olahan 

nasi, serta peluang usaha yang dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga melalui 

pengolahan nasi menjadi keripik. 

c. Merancang pedoman pembuatan keripik nasi 

dan desain label produk 

 Solusi yang ditawarkan mencakup 

pembuatan pedoman tentang langkah-

langkah pembuatan keripik nasi, bahan yang 

dibutuhkan, serta teknik pengolahan agar 

menghasilkan produk yang renyah dan tahan 

lama. Selain itu, desain kemasan produk dan 

label perlu dibuat agar produk lebih menarik 

dan siap untuk dipasarkan. 

d. Sosialisasi tentang pembuatan keripik nasi 

serta pengemasan nya 

 Setelah proses penyusunan dan persiapan 

selesai, dilakukan sosialisasi mengenai cara 

pembuatan keripik nasi kepada masyarakat. 

Sosialisasi ini mencakup manfaat kesehatan 

dan ekonomi dari produk keripik nasi, prosedur 

pengolahan, teknik pengemasan yang baik, 

serta pentingnya label produk dalam 

meningkatkan daya tarik dan nilai jual di 

pasaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memastikan program pengabdian 

masyarakat tepat sasaran dan bermanfaat, 

langkah awal yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi kondisi mitra serta permasalahan 

yang ada melalui observasi dan wawancara. Nasi 

merupakan makanan pokok utama masyarakat, 

tetapi sering kali tersisa dan belum dimanfaatkan 

secara optimal. Sementara itu, di daerah pesisir, 

konsumsi sayuran masih rendah, terutama di 

kalangan anak-anak, sehingga berisiko 

menyebabkan ketidakseimbangan gizi. Sebagai 

solusi, kelebihan nasi dapat diolah menjadi keripik 

nasi dalam dua varian, yaitu original dan pedas, 

untuk memberikan variasi rasa yang lebih menarik. 

Keripik ini memiliki tekstur renyah dan cita rasa gurih 

yang disukai berbagai kalangan, termasuk anak-

anak. Selain itu, produk ini dapat dijual di pasar 

tradisional dalam kemasan kecil, memberikan 

peluang usaha bagi masyarakat sekaligus 

membantu mengurangi pemborosan makanan di 

tingkat rumah tangga. 

Untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 

masyarakat, dilakukanlah analisis lebih lanjut 

tentang solusi masalah yang ada dengan 

berdasarkan hasil survey dan observasi. Berikut 

adalah hasil dari analisi yang dilakukan: 

a. Mengingat banyaknya sisa nasi yang sering 

terbuang, penting untuk menemukan cara 

inovatif dalam memanfaatkannya, terutama 

saat konsumsi nasi dalam rumah tangga tidak 

habis. Hal ini memerlukan penelitian 

mendalam tentang m etode  kreatif  untuk 

mengolah dan memasarkan nasi agar 

memiliki nilai tambah. 

b. Perlu dilakukan analisis mengenai kebutuhan 

masyarakat dalam memanfaatkan nasi 

secara lebih produktif. Tujuannya adalah 

meningkatkan nilai ekonomi dan memberikan 

manfaat lebih besar bagi masyarakat dengan 

mengolahnya menjadi produk seperti keripik 

nasi yang tahan lama dan bernilai jual. 

c. Meneliti minat anak-anak dan para ibu 

terhadap produk olahan nasi yang bernutrisi. 

Studi ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana kedua kelompok ini dapat 
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berperan dalam memastikan bahwa seluruh 

anggota keluarga mendapatkan asupan gizi 

yang cukup melalui pengolahan produk 

berbasis nasi, seperti keripik nasi yang dapat 

diperkaya dengan bahan tambahan bergizi. 

Observasi Inovasi Produk: Analisis 

permasalahan, hasil survei, dan pengamatan 

lapangan digunakan untuk mencari solusi terhadap 

kondisi yang ada. Untuk mengatasi permasalahan 

sisa nasi yang belum dimanfaatkan secara optimal, 

tim pengabdian memberikan pelatihan tentang 

cara inovatif mengolah nasi menjadi keripik nasi. 

Selain itu, masyarakat juga diajarkan teknik 

pengemasan yang baik agar produk lebih menarik 

dan siap dipasarkan, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga. 

Sosialisasi dan Pelatihan: Setelah 

mengembangkan inovasi pengolahan nasi, tim 

melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai 

pembuatan keripik nasi serta kemasan produk siap 

jual. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang standar produksi 

dan kemasan agar produk dapat bersaing di pasar 

yang lebih luas serta dikembangkan secara 

berkelanjutan. 

Pelatihan ini bertujuan untuk membuka 

wawasan masyarakat mengenai peluang usaha 

berbasis olahan nasi dan meningkatkan nilai 

ekonomi dari sisa nasi yang sebelumnya hanya 

terbuang. Fokus utama adalah inovasi pengolahan 

nasi menjadi keripik, yang memiliki daya simpan lebih 

lama dan nilai jual yang lebih tinggi. Program ini 

dilakukan secara bertahap, dimulai dari survei 

lapangan untuk memahami permasalahan dan 

kebutuhan masyarakat. Selanjutnya, dilakukan 

identifikasi kendala utama, diikuti dengan 

eksperimen dan evaluasi terhadap produk inovatif. 

Tahap akhir meliputi edukasi serta pelatihan praktis 

bagi masyarakat agar mereka dapat menghasilkan 

produk yang berkualitas dan siap dipasarkan secara 

luas. 

Program pengabdian ini dilakukan di desa Blang 

Dalam, Kecamatan Babahrot, Kabupaten Aceh 

Barat Daya. Kegiatan ini dilaksanakan secara efektif 

bersama ibu-ibu PKK selama satu hari, setelah 

observasi lapangan sebelumnya dilakukan untuk 

memastikan solusi yang ditawarkan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Adapun pembuatan keripik nasi terdiri dari 

bahan-bahan dan alat sebagai berikut: 

a. Bahan: 

• 5 sendok nasi (sendok nasi ukuran 

33cm) 

• 500gram tepung tapioca 

• 7 siung bawang merah 

• 4 siung bawang putih 

• 1 sachet ketumbar bubuk 

• 1 sachet lada bubuk 

• 1 sachet kaldu bubuk 

• 1/2 sdm garam 

• 1/4 sdt penyedap rasa 

b. Peralatan yang dibutuhkan: 

• Kompor 

• Kuali 

• Sendok masak 

• Blender 

• Saringan gorengan 

• Baskom kecil 

• Talam besi 

• Pisau cutter 

• Talenan 

• Panci kukus 

c. Cara pembuatan: 

• Haluskan nasi dengan menggunakan 

blender sampai halus 

• Tuang ke dalam wadah, lalu 

masukkan ketumbar, lada, kaldu 

garam dan penyedap rasa, setelah 

itu aduk rata. Masukkan tepung 

tapioka sedikit demi sedikit sambil 

terus diaduk sampai adonan bisa 

dibentuk. 

• Bentuk bulat lonjong atau sesuai 

selera. Kemudian rebus hingga 

mengapung dan matang. 

• Angkat dan tiriskan. Dinginkan dan 

simpan di dalam kulkas semalaman, 

lalu iris tipis- tipis. 
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• Jemur kerupuk hingga kering selama 

2 hari. 

• Kerupuk siap digoreng hingga 

mengembang. 

 

Gambar 1. Bumbu dan nasi untuk membuat keripik 

nasi 

 

 

Gambar 2. Nasi yang sudah halus dibentuk menjadi 

adonan 

 

 

Gambar 3. Proses perebusan adonan dan hasil 

rebusan nya 

 

 

Gambar 4. Proses pengirisan adonan yang 

sudah direbus 

 

Gambar 5. Adonan yang sudah dijemur dan siap 

digoreng 
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Gambar 6. Hasil keripik yang sudah digoreng dan dikemas

 

 

Gambar 7. Foto bersama ibu-ibu PKK kegiatan pembuatan kerpik nasi 
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KESIMPULAN 

Produk pengolahan keripik nasi diharapkan 

dapat memberikan manfaat ekonomi yang 

signifikan bagi masyarakat di Desa Blang Dalam. 

Dengan mengolah limbah nasi menjadi produk 

bernilai tambah, inisiatif ini tidak hanya membantu 

mengurangi pemborosan makanan, tetapi juga 

membuka peluang usaha baru yang berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan keluarga. Selain 

menciptakan lapangan kerja, kegiatan ini turut 

memperkuat ekonomi berbasis kearifan lokal serta 

memperkenalkan inovasi kuliner khas desa tersebut. 

Untuk memastikan keberlanjutan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) yang lahir dari proses ini, 

dukungan pemerintah serta program pelatihan 

yang tepat menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan keterampilan dan daya saing pelaku 

usaha. 
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